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ABSTRAK 

 

Manajemen risiko mempunyai peranan yang sangat penting dalam proyek konstruksi. Oleh karena 

itu, manajemen risiko digunakan untuk mengukur maturitas manajemen risiko organisasi (MR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur maturitas MR (MMR) Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (KPUPR), sebagai klien terbesar di industri konstruksi Indonesia, dan 

mengukur korelasi dengan kinerja organisasi Kementerian. 

 

Penelitian ini mengadaptasi model MMR yang dikembangkan oleh Taufik (2015). Dalam model 

ini, kriteria maturitas manajemen risiko dikelompokkan menjadi empat yaitu "budaya organisasi", 

"proses manajemen risiko," "sumber daya manajemen risiko," dan "pelaksanaan manajemen 

risiko." Setiap kriteria manajemen risiko diberikan bobot spesifik yang mencerminkan 

kepentingannya dalam hal MMR. Kriteria "budaya organisasi" dianggap sebagai kriteria yang 

paling penting (w = 32,7%) dan tiga kriteria lain mempunyai nilai hampir sama dengan jumlah 

skor total lainnya. Tesis ini mengurangi jumlah subkriteria dari semula 34 menjadi 31. Langkah 

untuk mengukur kinerja dikaitkan dengan anggaran, waktu, ruang lingkup kerja, dan aspek 

kualitas dan dinyatakan dalam skala lima poin. Sebanyak 65 responden dari berbagai unit di bawah 

KPUPR ikut serta dalam penelitian ini. 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, KPUPR memiliki skor tertimbang 1,40 dari 3,00 (atau 46,80 

dari 100,00), yang berarti MMR-nya masuk dalam kategori "level 2 atau novice". "Budaya 

organisasi" memperoleh angka tertinggi di seluruh kriteria (1,84), memasukkannya ke kategori 

"level 3 atau normalized" sedangkan kriteria yang lainnya memiliki skor berkisar antara 1,08 

sampai 1,25, cukup untuk hanya "level 2 atau novice ". Di bawah kriteria "organisasi Budaya "," 

tata kelola organisasi "memperoleh nilai tertinggi (2,26), di bawahnya "prosedur manajemen 

risiko" adalah "identifikasi risiko "(1,58), di bawahnya "sumber manajemen risiko" adalah 

"kemampuan perubahan" (1.65), dan di bawahnya "penerapan manajemen risiko" adalah "proses 

bisnis berbasis risiko" (1.48). Di sisi lain, kinerja organisasi memperoleh nilai "memuaskan" (3,74 

dari 5,00) Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa korelasi antara MMR dan kinerja bersifat 

lemah dan secara statistik tidak signifikan (r = 0,034, p = 0,79). 

 

Kata-kata kunci: Kematangan, Manajemen Risiko, Kinerja, Deskriptif, Korelasi, Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
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ABSTRACT 

 

 

Risk management plays a very important role in construction projects. It is therefore essential to 

measure how mature organization’s risk management (RM). This research aims assess RM 

maturity (RMM) of Ministry of Publik Works and Housing (MPWH), the largest client in 

Indonesian construction industry and measuring its correlation with the Ministry’s performance. 

 

This reseacrh adopted RMM model developed by Taufik (2015). In this model, maturity criteria 

are classified into four i.e “organizational culture,” “risk management processes,” “risk 

management resources,” and “risk management implementation”. Each criterion is assigned 

specific weight that reflects its importance in term of RMM. “Organizational culture” was 

regarded the most important criteria (w = 32.7%) and other three criteria shared almost equally the 

rest of total weight. This thesis reduced the number of subcriteria from initially 34 to 31. The 

measures for performance were associated with budget, time, scope of work, and quality aspects 

and were expressed into a five-point scale. A total of respondents from different units under 

MPWH participated in this research. 

 

Based on the descriptive analysis, the MPWH had a weighted score of 1.40 out of 3.00 (or 46.80 

out of 100.00), meaning that its RMM fell into “level 2 or novice” category. “Organizational 

culture” scored the highest across the board (1.84) to 1.25, sufficient for only “level of 2 or 

novice.” Under “organizational culture,” “organizational governance” scored the highest (2.26), 

under “risk management processes” was “risk identification” (1.58), under “risk management 

resources” was “change capability” (1.65), and under “risk management implementation” was 

“risk-based business process” (1.48). on another front, the performance was rate at “satisfactory” 

(3.74 out 5.00). however, it has been demonstarted that the correlation between RMM and 

performance is weak and statistically insignificant (r = 0.034, p = 0.79).  

 

Keywords: Maturity, Risk Management, Performance, Correlation, Descriptive, Correlation, 

Ministry of Publik Works and Housing  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1  Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang berbeda dengan kegiatan yang 

dilakukan pada industri lainnya, sehingga proyek konstruksi lebih berisiko. 

Proyek adalah sebuah kegiatan sementara yang dilakukan untuk menghasilkan 

produk yang unik, layanan atau hasil (Project Management Institute (PMI), 2013). 

Proyek konstruksi identik dengan banyaknya kegiatan/item pekerjaan, tingginya 

tingkat kesulitan, berbagai ketidakpastian, banyak jalur komunikasi dan 

terbatasnya sumber daya (Suanda, 2011). Proyek konstruksi sarat dengan risiko 

dan ketidakpastian. Proyek tidak bisa terlepas dari risiko (Wijaya, 2013). Risiko 

adalah bagian penting dari bisnis karena perusahaan tidak dapat beroperasi tanpa 

mengambil risiko (Fadun, 2013). 

Dalam menghadapi potensi risiko yang telah, sedang dan akan terjadi 

maka diperlukan peran manajemen risiko yang baik dan tepat. Risiko pada 

umumnya terkait dengan ketidakpastian, sebagai kejadian yang mungkin atau 

tidak mungkin terjadi. Risiko menggambarkan ketidakpastian atau ancaman 

(Kannan dan Thangavel, 2008). Manajemen risiko mempunyai peran yang sangat 

penting dalam perjalanan suatu proyek konstruksi, karena hal tersebut akan 

menentukan apakah proyek tersebut mengalami masalah, kegagalan dan 

keberhasilan. Manajemen risiko merupakan salah satu faktor kesuksesan dalam 

menjamin pencapaian tujuan dari suatu proyek untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan (Wijaya, 2013).  
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Permasalahan yang sering terjadi dalam proyek konstruksi adalah 

masalah pembengkakan biaya, keterlambatan penyelesaian, rendahnya kualitas 

pekerjaan, hingga terjadinya kegagalan dalam proyek konstruksi di Indonesia 

salah satunya diakibatkan oleh minimnya pemahaman terhadap manajemen risiko 

(Halim, 2011). Beberapa permasalahan tersebut terjadi karena proyek konstruksi 

merupakan jenis proyek yang memiliki tingkat ketidakpastian dan risiko yang 

lebih besar dari jenis proyek lainnya (Öngel, 2009). Oleh karena itu diperlukan 

suatu kemampuan untuk dapat mengantisipasi setiap perubahan dan 

ketidakpastian yang sedang terjadi maupun yang akan terjadi di industri 

konstruksi (Taufik, 2015). 

Tingkat maturitas organisasi terhadap manajemen risiko mempunyai 

peran yang penting terhadap keberhasilan proyek. Semakin tinggi level maturitas 

manajemen risiko proyek maka semakin tinggi kinerja perusahaan (Wijaya, 2013). 

Dalam menerapkan maturitas manajemen risiko, maka setiap elemen dalam suatu 

organisasi telah memahami dan menerapkan manajemen risiko pada setiap 

tahapan pekerjaan yang terkait dengan proyek konstruksi. Menurut Hillson 

(1997), untuk mengetahui, menetapkan, dan meningkatkan proses pelaksanaan 

manajemen risiko pada suatu organisasi diperlukan suatu proses pengukuran 

tingkat maturitas (maturity assessment). Apabila maturitas organisasi dalam 

menerapkan manajemen risiko telah baik maka organisasi tersebut akan dapat 

bertahan terhadap risiko dan ketidakpastian yang datang. Maturitas manajemen 

risiko organisasi menggambarkan tingkat pemahaman akan risiko, sejauh mana 

kemampuan organisasi dalam menangani risiko dan bagaimana implementasi 

prosesnya (Hillson, 1997). 
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Menurut Zou et al. (2010), maturitas manajemen risiko pada suatu 

organisasi menunjukkan bahwa organisasi tersebut dapat mengerti risiko yang 

dihadapi dan bagaimana risiko tersebut dapat di atasi dengan baik. Terdapat 5 

(lima) atribut yang digunakan pada model maturitas manajemen risiko yang 

didisain untuk mengukur beberapa aspek yang berbeda terkait dengan kemampuan 

sebuah organisasi dalam menghadapi suatu risiko. Atribut tersebut yaitu: (a) 

Manajemen (kepemimpinan dan sumber daya manusia) dalam kemampuannya 

menghadapi risiko, (b) Risiko organisasi dengan budaya, (c) kemampuan dalam 

mengidentifikasi risiko, (d) kemampuan dalam menganalisa risiko dan (e) 

mengembangkan dan mengaplikasikan proses standar manajemen risiko.   

Dalam usaha mengetahui keberhasilan dari maturitas manajemen risiko 

pada suatu organisasi maka perlu dilakukan penilaian atau pengukuran maturitas 

manajemen risiko. Melalui penilaian maturitas manajemen risiko maka 

orgasnisasi konstruksi dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan 

evaluasi/perbaikan, sehingga dapat dilakukan tindakan untuk meningkatkan 

peforma organisasi (Hopkinson dalam Zao, 2010). Menurut Taufik (2015), 

pengukuran tingkat maturitas manajemen risiko pada organisasi yang bergerak di  

proyek konstruksi telah dilakukan, tetapi hasil dari beberapa penelitian tersebut 

masih sedikit dan belum spesifik terhadap organisasi di proyek konstruksi.  

Pemilik proyek juga memiliki peran yang penting dalam hal pengelolaan 

risiko. Menurut Flanagan and Norman, (1993) terdapat beberapa langkah dalam 

menganalisa suatu risiko yaitu: (a) identifikasi risiko, (b) mengklasifikasi risiko, 

menganalisis risiko dan bagaimana perlakuan terhadap risiko dan (e) merespon 

risiko. Berdasarkan tahapan analisa risiko tersebut, maka pemilik proyek akan 
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menentukan tindakan apa yang harus diambil dalam mengelola risiko yang telah, 

sedang dan akan dihadapi dalam perlaksanaan proyek konstruksi.  

Sifat pemilik proyek akan terbagi atas penyuka risiko, netral dan 

menghindari risiko (Flanagan and Norman, 1993). Sifat tersebut akan 

mempengaruhi pada keputusan yang diambil saat proyek menghadapi risiko. 

Pemilik proyek yang baik akan mengambil suatu keputusan dengan melihat 

berbagai macam penyelesaian berdasarkan sumber daya yang ada agar keputusan 

yang diambil dapat mengantarkan proyek tersebut sukses. Pemilik proyek 

merupakan suatu organisasi yang terdiri dari satu atau beberapa pihak yang 

mempunyai satu tujuan, yaitu proyek dapat terlaksana dengan baik dan sukses.  

Organisasi proyek adalah sebagai sarana dalam pencapaian tujuan 

dengan mengatur dan mengorganisasi sumber daya, tenaga kerja, material, 

peralatan dan modal secara efektif dan efesien dengan menerapkan sistem 

manajemen sesuai dengan kebutuhan proyek (Sofyan, 2011). Organisasi yang 

responsif akan mendorong generasi selanjutnya dalam menerapkan ide-ide baru 

dan menghasilkan banyak saran dalam melakukan sesuatu secara berbeda 

(Andersen, 2009). 

Organisasi pemilik proyek (pengguna jasa) pemerintah mempunyai share 

yang signifikan dalam pasar konstruksi nasional dan Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) adalah yang terbesar. Kementerian PUPR 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan (APBNP) tahun 2015 

mempunyai anggaran Rp. 118,5 triliun. Anggaran tersebut akan digunakan dalam 

pembangunan sarana dan prasarana infrastruktur jalan dan jembatan, infrastruktur 

penunjang sumber daya air, infrastruktur keciptakaryaan, dan infrastruktur 
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perumahan. Pembangunan infrastruktur yang sedang dan akan dibangun oleh 

Kementerian PUPR, serta diharapkan dapat meningkatkan kegiatan perekonomian 

di Indonesia.  

Indonesia saat ini telah memiliki peraturan terkait dengan implementasi 

manajemen risiko/penilaian risiko pada organisasi pemerintah yang tertuang 

dalam Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah (SPIP) dan Standar Nasional Indonesia (SNI) ISO 31000:2011 

tentang Manajemen Risiko (Taufik, 2015). Dengan adanya kedua peraturan 

tersebut maka diharapkan organisasi pemerintah dapat menerapkan manajemen 

risiko dengan baik.  

Meski demikian, tingkat maturitas manajemen risiko organisasi 

pengguna, dalam hal ini Kementerian PUPR, belum pernah diteliti sebelumnya. 

Tingkat maturitas ini penting dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan 

terkait  dengan target penyerapan tinggi yang telah ditetapkan oleh Kementerian 

PUPR pada akhir bulan Desember 2015. Selanjutnya, apakah ada korelasi antara 

tingkat maturitas dan kinerja organisasi juga belum pernah dilakukan investigasi 

sebelumnya untuk konteks Indonesia.. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka 

diperoleh rumusan masalah untuk tesis ini adalah belum ada; (i) asesmen terhadap 

penerapan maturitas manajemen risiko di Indonesia dan (ii) korelasi antara 

maturitas manajemen risiko dengan pencapaian kinerja pada organisasi pengguna 

jasa konstruksi. Keduanya sekaligus menjadi pertanyaan riset dalam tesis ini. 
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1.3 Tujuan dan Sasaran Studi 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah asesmen maturitas manajemen risiko 

yang telah diterapkan pada organisasi pengguna jasa konstruksi khususnya 

organisasi pemerintah dan mengetahui korelasinya antara kinerja dengan 

maturitas manajemen risiko yang telah diterapkan pada organisasi pengguna jasa 

konstruksi khususnya organisasi pemerintah. Sasaran yang ingin diperoleh dalam 

studi ini adalah: 

1. Mengetahui hasil penerapan maturitas manajemen risiko pada organisasi 

pengguna jasa konstruksi. 

2. Memperoleh korelasi antara maturitas manajemen risiko dengan pencapaian 

kinerja pada organisasi pengguna jasa. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini dimaksudkan agar proses studi fokus kepada tujuan 

yang ingin dicapai. Oleh karenanya ditetapkan bahwa responden berasal dari 

satuan kerja (satker) di Kementerian PUPR yang merepresentasikan organisasi 

publik pengguna jasa konstruksi di Indonesia. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan yang ingin diperoleh melalui penelitian ini 

adalah diperolehnya hasil asesmen terhadap penerapan maturitas manajemen 

risiko dan korelasi antara maturitas manajemen risiko dengan pencapaian kinerja 

di organisasi pengguna jasa konstruksi, khususnya instansi pemerintah. Hasil 
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asesmen yang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap 

maturitas manajemen risiko yang telah diterapkan pada organisasi pengguna jasa 

konstruksi di instansi pemerintah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada tesis ini terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab I pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran 

studi, batasan penelitian, dan manfaat penelitian.  

2. Bab II Tinjauan Putaka 

Bab II berisi tinjauan pustaka yang terkait dan relevan dengan topik pada 

studi ini.  

3. Bab III Metodologi Penelitian 

Bab III menjelaskan metodologi penelitian, kerangka penelitian dan langkah-

langkah studi untuk mencapai tujuan studi.  

4. Bab IV Hasil Analisis Data dan Pembahasan 

Bab IV menjelaskan pengolahan data, hasil analisis data dan pembahasannya.  

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab V berisi kesimpulan, saran dan masukan untuk studi mendatang.  
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